BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan pada 23
responden pasien diabetes melitus di General Ward Tzu Chi Hospital pada
bulan Januari 2026, dapat disimpulkan sebagai berikut:
5.1.1.Karakteristik Responden
Responden penelitian didominasi oleh pasien usia dewasa akhir (46—60
tahun) sebesar 69,6%. Sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki
(56,5%), telah menderita diabetes melitus selama >5 tahun (69,6%),
menjalani terapi Obat Hipoglikemik Oral (65,2%), dan tidak memiliki
kebiasaan merokok (69,6%). Karakteristik ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden berada pada kelompok risiko tinggi terhadap
gangguan perfusi perifer.
5.1.2.Nilai Ankle Brachial Index Sebelum Intervensi
Nilai rata-rata Ankle Brachial Index sebelum diberikan intervensi Buerger
Allen Exercise adalah 0,7904 (SD = 0,07888). Nilai ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden mengalami gangguan perfusi perifer
dalam kategori ringan hingga sedang.
5.1.3.Nilai Ankle Brachial Index Setelah Intervensi
Setelah diberikan intervensi Buerger Allen Exercise selama 3 hari dengan
frekuensi 2 kali sehari, nilai rata-rata Ankle Brachial Index meningkat
menjadi 0,9270 (SD = 0,09579). Nilai ini menunjukkan adanya perbaikan
perfusi perifer dan mendekati kategori normal.
5.1.4.Pengaruh Buerger Allen Exercise terhadap Nilai Ankle Brachial Index
Hasil uji Paired t-test menunjukkan adanya perbedaan yang sangat
signifikan antara nilai Ankle Brachial Index sebelum dan sesudah
intervensi, dengan mean difference sebesar 0,13652, nilai t = -26,607, df =
22, dan p-value = 0,000 (p < 0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis

alternatif (Hi) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
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terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian Buerger Allen Exercise
terhadap peningkatan perfusi perifer pada pasien diabetes melitus di
General Ward Tzu Chi Hospital.

Secara klinis, terjadi peningkatan nilai Ankle Brachial Index sebesar
+17,27% dari nilai awal, yang menunjukkan bahwa Buerger Allen Exercise
efektif sebagai intervensi keperawatan non-farmakologis dalam

meningkatkan sirkulasi perifer pada pasien diabetes melitus.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan nilai
Ankle Brachial Index secara signifikan setelah pemberian Buerger Allen
Exercise, maka peneliti menyampaikan beberapa rekomendasi sebagai
berikut:
5.2.1.Bagi Perawat
Perawat sebagai tenaga profesional yang berperan langsung dalam
pemberian asuhan keperawatan disarankan untuk mengintegrasikan
Buerger Allen Exercise sebagai bagian dari intervensi keperawatan non-
farmakologis pada pasien Diabetes Melitus dengan risiko gangguan perfusi
perifer.
Implementasi latihan ini perlu dilakukan secara sistematis dan terstandar,
disertai edukasi yang komprehensif kepada pasien dan keluarga mengenai
tujuan, prosedur pelaksanaan, serta manfaat latihan dalam meningkatkan
sirkulasi perifer.
Selain itu, pemantauan objektif melalui pengukuran Ankle Brachial Index
sebelum dan sesudah intervensi dianjurkan sebagai indikator evaluasi klinis
terhadap efektivitas tindakan keperawatan yang diberikan.
5.2.2.Bagi Institusi Rumah Sakit
Pihak manajemen rumah sakit diharapkan dapat mempertimbangkan
penyusunan dan penetapan Standar Operasional Prosedure (SOP) terkait
pelaksanaan Buerger Allen Exercise sebagai bagian dari protokol

pencegahan komplikasi vaskular perifer pada pasien Diabetes Melitus.
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Pengembangan kebijakan ini hendaknya disertai dengan pelatihan berkala
bagi tenaga kesehatan mengenai teknik pelaksanaan yang benar serta
standar pengukuran Ankle Brachial Index yang akurat dan reliabel.
Integrasi intervensi ini ke dalam program promotif dan preventif rumah
sakit berpotensi meningkatkan mutu pelayanan keperawatan sekaligus
menurunkan risiko terjadinya komplikasi kaki diabetik.

5.2.3.Bagi Akademisi dan Dunia Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi ilmiah dalam
pengembangan materi pembelajaran pada mata kuliah Keperawatan
Medikal Bedah, khususnya terkait manajemen Diabetes Melitus dan
intervensi keperawatan berbasis bukti (evidence-based practice).
Institusi pendidikan keperawatan diharapkan mendorong penelitian lanjutan
dengan desain metodologis yang lebih kuat, seperti quasi-experimental
dengan kelompok kontrol atau randomized controlled trial (RCT), guna
memperkuat validitas eksternal dan generalisasi hasil penelitian.
Selain itu, pelatthan praktik Buerger Allen Exercise sebaiknya
diintegrasikan dalam pembelajaran klinik agar mahasiswa memiliki
kompetensi aplikatif dalam menerapkan intervensi non-farmakologis yang
efektif untuk pencegahan komplikasi vaskular perifer.

5.2.4.Bagi Pasien Diabetes Melitus
Pasien Diabetes Melitus disarankan untuk melaksanakan Buerger Allen
Exercise secara rutin dan berkelanjutan sesuai dengan edukasi yang
diberikan oleh tenaga kesehatan, baik selama menjalani perawatan di rumah
sakit maupun setelah kembali ke rumabh.
Kepatuhan dalam melakukan latihan ini, disertai dengan kontrol glikemik
yang optimal, penerapan pola hidup sehat, serta penghentian kebiasaan
merokok, merupakan langkah preventif yang esensial dalam mencegah
terjadinya gangguan sirkulasi perifer.
Pasien juga dianjurkan melakukan pemantauan kondisi kaki secara berkala
dan segera berkonsultasi dengan tenaga kesehatan apabila ditemukan tanda-

tanda gangguan sirkulasi atau luka pada ekstremitas bawah.
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5.2.5.Bagi Peneliti Selanjutnya

5.1.1.1.

5.1.1.2.

5.1.1.3.

5.1.1.4.

5.1.1.5.

5.1.1.6.

Menggunakan desain penelitian dengan kelompok kontrol (randomized
controlled trial)

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain eksperimen murni
dengan kelompok kontrol agar efek Buerger Allen Exercises terhadap
perfusi perifer dapat dibandingkan secara lebih objektif dan memiliki
tingkat evidensi yang lebih kuat.

Menambah jumlah sampel dan memperluas lokasi penelitian

Penelitian dengan jumlah responden yang lebih besar serta dilakukan di
beberapa rumah sakit atau fasilitas pelayanan kesehatan akan
meningkatkan generalisasi hasil penelitian.

Mengontrol variabel perancu (confounding variables)

Peneliti selanjutnya perlu mempertimbangkan faktor seperti kadar
HbAlc, lama menderita Diabetes Melitus, terapi farmakologis, aktivitas
fisik harian, status merokok, dan komorbiditas vaskular yang dapat
memengaruhi nilai perfusi perifer atau Ankle Brachial Index
Menggunakan parameter pengukuran tambahan

Selain nilai Ankle Brachial Index, penelitian selanjutnya dapat
menambahkan indikator lain seperti suhu kulit perifer, kapiler refill time,
atau pemeriksaan doppler vaskular untuk memperoleh gambaran perfusi
yang lebih komprehensif.

Melakukan follow-up jangka panjang

Penelitian lanjutan dapat mengamati efek Buerger Allen Exercises dalam
periode waktu yang lebih lama untuk mengetahui keberlanjutan
(sustainability) peningkatan perfusi perifer dan dampaknya terhadap
pencegahan komplikasi kaki diabetik.

Mengembangkan intervensi berbasis teknologi

Mengingat perkembangan teknologi dalam bidang keperawatan,
penelitian berikutnya dapat mengembangkan panduan Buerger Allen
Exercises berbasis aplikasi atau video edukasi digital untuk meningkatkan

kepatuhan pasien dalam melakukan latihan secara mandiri di rumah.
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5.1.1.7. Mengkaji aspek kualitas hidup pasien
Selain parameter fisiologis, penelitian selanjutnya dapat menilai pengaruh
Buerger Allen Exercises terhadap kualitas hidup, tingkat nyeri, atau

kemampuan  aktivitas  sehari-hari  pasien = Diabetes = Melitus.
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